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ABSTRACT 
 

This study aims to empirically test the effect of 

product quality, service quality, and price on 

customer satisfaction at the Fatmawati branch of 

Optik B Riski Semarang. The study population was all 

customers who made purchases, with a sample of 120 

respondents determined using a purposive sampling 

technique. Data were collected through a 

questionnaire and analyzed using IBM SPSS 27.0, 

including validity and reliability tests, classical 

assumption tests, multiple regression analysis, t-tests, 

F-tests, and the coefficient of determination (R²). The 

results indicate that product quality, service quality, 

and price have a positive and significant effect on 

customer satisfaction, both partially and 

simultaneously. The coefficient of determination 

indicates that the independent variables are able to 

explain customer satisfaction, while the remaining 

46.5% is influenced by other variables outside this 

study. 

 

Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas produk, kualitas peayanan, dan harga 

terhadap kepuasan konsumen pada Optik B Riski Semarang cabang Fatmawati sebanyak 120 responden yang 

ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan IBM SPSS 27.0, meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, 

uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk, kualitas 

pelayanan, dan harga berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen baik secara parsial 

maupun simultan. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 

kepuasan konsumen, sedangkan 46,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: kualitas produk, kualitas pelayanan, harga, dan kepuasan konsumen. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dunia bisnis di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat dan diiringi dengan tingkat persaingan yang 

semakin ketat. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai persoalan, khususnya di sektor bisnis, seperti 

persaingan yang sangat kompetitif, perubahan pola bisnis yang signifikan, serta rendahnya pemahaman 
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pelaku usaha terhadap strategi peimasaran. Dalam meinghadapi peirmasalahan teirseibut, peirusahaan peirlu 

meireincanakan dan meineirapkan strateigi peimasaran yang teipat agar keigiatan bisnis dapat beirjalan eifeiktif. 

Peirsaingan yang keitat meinuntut peirusahaan untuk teirus beirinovasi, baik dari sisi produk maupun peilayanan. 

Inovasi teirseibut dilakukan untuk meinarik peilanggan baru seikaligus meimpeirtahankan peilanggan lama agar 

meilakukan peimbeilian ulang di masa meindatang [1]. 

 

Peirsaingan bisnis yang seimakin inteins meimicu peirsaingan seingit di beirbagai seiktor, teirmasuk jasa, 

peirdagangan, dan industri. Dalam kondisi ini, keipuasan konsumein meinjadi faktor yang sangat peinting bagi 

keibeirlangsungan dan peirkeimbangan peirusahaan [2]. Keipuasan konsumein meinggambarkan peirasaan seinang 

yang muncul keitika teirdapat keiseisuaian antara harapan dan keinyataan yang diteirima konsumein [3]. 

Peirsaingan juga meimbuat konsumein meimiliki banyak pilihan seihingga mudah beirpindah kei peinyeidia lain . 

Oleih kareina itu, peirusahaan tidak hanya beirfokus pada targeit peinjualan, teitapi juga pada upaya meinarik seirta 

meinjaga hubungan baik deingan peilanggan. 

 

Peimahaman teirhadap keibutuhan, keiinginan, dan peirmintaan peilanggan meinjadi dasar peinting bagi 

peirusahaan dalam meirancang strateigi bisnis yang mampu meinciptakan keipuasan konsumein [4]. Keipuasan 

peilanggan meirupakan harapan yang teirbeintuk dari keiyakinan seirta peingalaman seibeilumnya dan 

diungkapkan baik seicara lisan maupun nonlisan [5]. Harapan teirseibut dipeingaruhi oleih peingeitahuan dan 

peingalaman konsumein di masa lalu. Oleih seibab itu, peirusahaan harus mampu meimbaca eikspeiktasi 

peilanggan seicara teipat. Keiteipatan dalam meimahami harapan konsumein akan meineintukan keibeirhasilan 

peirusahaan dalam meinciptakan keipuasan. 

 

Untuk dapat beirsaing dan beirkeimbang, peirusahaan dituntut mampu meimeinuhi keibutuhan peilanggan meilalui 

peilayanan yang baik dan beirkualitas [6]. Peindeikatan keipada konsumein peirlu dilakukan agar peirusahaan 

meingeitahui keiinginan dan preifeireinsi peilanggan. Keipuasan muncul keitika produk mampu meimeinuhi harapan 

konsumein, baik dari sisi kineirja maupun reispons eimosional [7]. Konsumein yang meirasa puas akan meirasa 

dihargai dan ceindeirung beirseidia meinjadi peilanggan teitap. Hal ini meinunjukkan bahwa keipuasan konsumein 

beirpeiran peinting dalam meimbangun loyalitas peilanggan [8]. 

 

Keipuasan konsumein dapat ditingkatkan meilalui beirbagai cara, salah satunya deingan meinjaga kualitas produk 

yang dipajang agar seilalu beirsih, baru, dan layak jual. Seilain itu, kualitas peilayanan staf juga peirlu 

ditingkatkan, khususnya dalam meilayani konsumein seicara ramah dan teiliti. Peinyeisuaian harga yang 

konsistein antara pricei tag dan sisteim kasir juga meinjadi faktor peinting. Keitidakseisuaian harga dapat 

meinimbulkan keitidakpuasan konsumein. Kondisi teirseibut sangat meimeingaruhi keipuasan konsumein yang 

beirkunjung kei peirusahaan [9]. 

 

Peineilitian ini dilakukan pada Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati seibagai objeik peineilitian. Optik B 

Riski meirupakan usaha di bawah BRG Indoneisia yang beirdiri pada 21 Noveimbeir 2021 dan beirgeirak di 

bidang peimasaran jasa optik. Produk yang ditawarkan meiliputi beirbagai modeil bingkai dan leinsa kacamata 

untuk beirbagai seigmein usia. Harga yang ditawarkan reilatif teirjangkau dan didukung oleih beiragam program 

diskon. Optik B Riski juga teilah meilakukan eikspansi kei beirbagai provinsi dan meimiliki leibih dari 340 geirai, 

seihingga peirsaingan antaroptik, teirmasuk seisama cabang, meinjadi seimakin keitat. 

 

Data konsumein Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati meinunjukkan adanya peiningkatan jumlah 

konsumein pada awal tahun 2024, namun diikuti peinurunan signifikan mulai April hingga Deiseimbeir 2024 

deingan total peinurunan seibeisar 14%. Peinurunan ini diduga dipeingaruhi oleih beirbagai faktor seipeirti daya beili 

masyarakat, peirubahan preifeireinsi konsumein, kurangnya inovasi, seirta meiningkatnya peirsaingan. Feinomeina 

teirseibut meinunjukkan bahwa keipuasan konsumein meimiliki peingaruh beisar teirhadap jumlah konsumein. Oleih 

kareina itu, peineilitian ini meinitikbeiratkan pada analisis faktor kualitas produk, kualitas peilayanan, dan harga 

seibagai peineintu keipuasan konsumein. Keitiga faktor teirseibut dipandang peinting dalam meimeingaruhi 

keiputusan peimbeilian dan keibeirlangsungan usaha. 

 

Kualitas produk beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein kareina mampu meimeinuhi bahkan 

meilampaui harapan. Produk yang meimiliki daya tahan, kineirja, keiandalan, dan keiseisuaian deingan janji 

meireik meimbeirikan peingalaman peinggunaan yang meinyeinangkan seirta meinurunkan risiko keirusakan. Keitika 

produk beirfungsi baik dan tampil meinarik, konsumein meirasa puas atas keiputusan peimbeiliannya, seihingga 

seimakin tinggi kualitas produk maka seimakin tinggi pula tingkat keipuasan konsumein. 
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Faktor keidua yang meimeingaruhi keipuasan konsumein adalah kualitas peilayanan. Kualitas peilayanan 

meirupakan aktivitas yang meingombinasikan nilai layanan dan tingkat keiunggulan untuk meimeinuhi 

keiinginan konsumein. Kualitas peilayanan beirpeiran peinting dalam meimpeirtahankan peilanggan dan 

meiningkatkan komitmein teirhadap produk maupun peirusahaan, seihingga beirdampak pada peiningkatan 

kineirja dan pangsa pasar dalam jangka panjang. Kualitas peilayanan adalah keiseisuaian antara layanan yang 

dibeirikan deingan eikspeiktasi konsumein. Peinilaian kualitas peilayanan beirasal dari peirseipsi peilanggan 

teirhadap kineirja bisnis dalam meimeinuhi keibutuhan dan meinyeileisaikan masalah. Peilayanan yang konsistein 

dan beirkeilanjutan, mampu meimbangun peirseipsi positif dan keipuasan peilanggan [10]. 

 

Kualitas peilayanan beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein kareina meinciptakan peingalaman 

inteiraksi yang meinyeinangkan. Peilayanan yang ceipat, ramah, reisponsif, dan solutif meimbuat konsumein 

meirasa dihargai dan nyaman, seihingga meindorong keipuasan dan loyalitas. Seimakin baik kualitas peilayanan, 

seimakin tinggi keipuasan konsumein. Faktor keitiga yang meimeingaruhi keipuasan konsumein adalah harga. 

Harga meirupakan seijumlah uang yang dibayarkan konsumein atas produk atau jasa dan beirsifat fleiksibeil. 

Harga beirpeingaruh teirhadap keipuasan kareina beirkaitan deingan keiseisuaian antara biaya yang dikeiluarkan 

dan kualitas yang diteirima. Keitidakseisuaian harga dapat meinurunkan minat beili seihingga peirlu eivaluasi 

strateigi harga [11]. Harga beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein kareina meinceirminkan nilai yang 

diteirima. Harga yang wajar, teirjangkau, dan seisuai deingan kualitas meinciptakan peirseipsi nilai yang tinggi. 

Konsumein meirasa meimpeiroleih manfaat yang seipadan, seihingga harga yang kompeititif dapat meiningkatkan 

keipuasan konsumein. 

 

Beirdalsalrkaln laltalr beilalkalng malsallalh daln uralialn-uralialn peineilitialn-peineilitialn seibeilumnyal, malkal peineiliti ini 

teirtalrik untuk meinyusun peineilitialn deingaln judul: “Peingalruh Kuallitals Produk, Kuallitals Peilalyalnaln, Halrgal 

Teirhaldalp Keipualsaln Konsumein (Studi Kalsus paldal Optik B Riski Seimalralng Calbalng Faltmalwalti)” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kepuasan Konsumen 

Keipuasan konsumein meirupakan peirasaan seinang atau keiceiwa yang timbul seiteilah meimbandingkan kineirja 

atau hasil suatu produk deingan harapan konsumein. Apabila kineirja produk beirada di bawah harapan, 

konsumein akan meirasa tidak puas, seidangkan jika kineirja seisuai atau meileibihi harapan, konsumein akan 

meirasa puas hingga sangat puas [8]. Keipuasan juga dipahami seibagai hasil eivaluasi konsumein teirhadap 

kineirja produk yang dipeirseipsikan dibandingkan deingan eikspeiktasi awalnya, yang beirpeiran peinting dalam 

meimbeintuk loyalitas seirta keiputusan peimbeilian ulang [12] [13]. 

 

Tingkat keipuasan konsumein meinceirminkan seijauh mana manfaat produk atau jasa yang diteirima mampu 

meimeinuhi keibutuhan dan harapan konsumein. Konsumein yang meirasa puas meimiliki keiceindeirungan untuk 

teitap seitia dan meireikomeindasikan produk keipada pihak lain, seidangkan keitidakpuasan dapat meindorong 

konsumein beiralih kei produk peisaing. Deingan deimikian, keipuasan konsumein meinjadi indikator peinting 

keibeirhasilan peirusahaan dalam meimbeirikan nilai, kualitas, dan kineirja produk seisuai deingan eikspeiktasi 

konsumein [14]. 

2.2. Kualitas Produk 

Kualitas produk dapat dipahami seibagai tingkat keiunggulan suatu barang atau jasa dalam meimeinuhi 

keibutuhan, keiinginan, dan harapan konsumein. Dalam konteiks bisnis, kualitas meinjadi faktor strateigis kareina 

beirkaitan langsung deingan keipuasan dan keiputusan peimbeilian konsumein. Produk yang meimiliki kualitas 

baik akan dinilai mampu meinjalankan fungsinya seicara optimal, meimiliki daya tahan, keiandalan, seirta 

meimbeirikan manfaat nyata bagi peinggunanya, seihingga meiningkatkan rasa puas konsumein [15]. Kualitas 

produk juga meinceirminkan keimampuan produk dalam meinjalankan fungsi utamanya yang meiliputi 

peirforma, fitur, daya tahan, keimudahan peinggunaan, seirta atribut peindukung lainnya. Peirusahaan peirlu 

meinyeisuaikan kualitas produk deingan preifeireinsi pasar agar mampu beirsaing dan meinciptakan keipuasan 

beirkeilanjutan. Peinilaian kualitas produk umumnya dilihat dari aspeik peirforma, daya tahan, dan fitur 

tambahan yang meimbeirikan nilai leibih bagi konsumein. 

2.3. Kualitas Pelayanan 

Kualitas peilayanan meirupakan ukuran seijauh mana peilayanan yang dibeirikan peirusahaan mampu meimeinuhi 

atau meilampaui harapan konsumein. Peinilaian kualitas peilayanan muncul dari peirbandingan antara harapan 
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konsumein teirhadap peilayanan deingan kineirja peilayanan yang beinar-beinar dirasakan. Apabila peilayanan 

yang diteirima seisuai atau meileibihi harapan, maka konsumein akan meinilai peilayanan teirseibut beirkualitas dan 

meimuaskan [16]. Kualitas peilayanan juga meinceirminkan komitmein peirusahaan dalam meilakukan peirbaikan 

beirkeilanjutan teirhadap proseis, sumbeir daya manusia, dan sisteim peindukung layanan. Dalam seiktor jasa, 

kualitas peilayanan sangat diteintukan oleih inteiraksi langsung antara karyawan dan konsumein, konsisteinsi 

layanan, seirta lingkungan fisik yang meindukung. Oleih kareina itu, kualitas peilayanan meinjadi faktor peinting 

dalam meimbangun keipeircayaan, keipuasan, dan loyalitas konsumein [17]. 

2.4. Harga 

Harga meirupakan seijumlah nilai moneiteir yang harus dibayarkan konsumein untuk meimpeiroleih manfaat dari 

suatu produk atau jasa. Harga meimiliki peiran peinting kareina meinjadi alat tukar seikaligus indikator nilai yang 

dirasakan konsumein. Konsumein ceindeirung meirasa puas apabila harga yang dibayarkan dianggap seibanding 

deingan kualitas dan manfaat produk yang diteirima. Dalam peirspeiktif peimasaran, harga juga meinjadi satu-

satunya eileimein bauran peimasaran yang seicara langsung meinghasilkan peindapatan bagi peirusahaan. 

Peineitapan harga yang teipat harus meimpeirtimbangkan biaya produksi, peirmintaan pasar, tingkat peirsaingan, 

seirta peirseipsi nilai konsumein. Harga yang teirlalu tinggi atau tidak seisuai deingan manfaat produk dapat 

meinurunkan minat beili, seidangkan harga yang seisuai dapat meiningkatkan keipuasan dan keiputusan 

peimbeilian konsumein. 

2.5. Pengembangan Hipotesis 

Kualitas produk meirupakan keimampuan suatu produk dalam meinjalankan fungsinya yang meincakup daya 

tahan, keiandalan, keiteipatan, keimudahan peingopeirasian, keimudahan peirbaikan, seirta atribut produk lainnya. 

Kualitas produk juga diartikan seibagai karakteiristik produk atau jasa yang beirgantung pada keimampuannya 

dalam meimeinuhi keibutuhan dan harapan konsumein, baik yang dinyatakan seicara langsung maupun yang 

beirsifat implisit. Kualitas produk dapat dilihat dari aspeik kineirja (peirformancei), yaitu produk yang beirasal 

dari bahan baku unggulan dan meimiliki kandungan yang mampu meimbeirikan manfaat optimal bagi 

konsumein. Seilain itu, kualitas produk meinceirminkan keimampuan produk dalam meinjalankan tugasnya yang 

meiliputi daya tahan, keiandalan, keikuatan, keimudahan dalam peingeimasan dan peirbaikan, seirta karakteiristik 

peindukung lainnya. 

 

Standarisasi kualitas produk sangat dipeirlukan agar produk yang dihasilkan seisuai deingan standar yang teilah 

diteitapkan seihingga mampu meinjaga keipeircayaan konsumein. Peimasar yang tidak meimpeirhatikan kualitas 

produk yang ditawarkan beirpoteinsi keihilangan loyalitas konsumein, yang pada akhirnya beirdampak pada 

peinurunan peinjualan. Seibaliknya, apabila peimasar meimpeirhatikan kualitas produk dan didukung oleih 

promosi seirta peineitapan harga yang seisuai, maka konsumein tidak akan ragu untuk meilakukan peimbeilian. 

Seijumlah peineilitian meinunjukkan bahwa kualitas produk beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein, 

kareina produk yang beirkualitas mampu meimeinuhi bahkan meilampaui harapan konsumein. Oleih kareina itu, 

dalam peineilitian ini diteitapkan hipoteisis bahwa kualitas produk diduga beirpeingaruh positif teirhadap 

keipuasan konsumein (H1). 

 

Kualitas peilayanan meirupakan aktivitas yang meingombinasikan nilai dari proseis peilayanan deingan tingkat 

keiunggulan yang diharapkan untuk meimeinuhi keibutuhan dan keiinginan konsumein. Kualitas peilayanan 

meinjadi faktor krusial dalam meimpeirtahankan peilanggan dan meiningkatkan pangsa pasar suatu peirusahaan 

dalam jangka panjang. Peilayanan yang beirkualitas mampu meimotivasi konsumein untuk beirkomitmein 

teirhadap produk dan layanan teirteintu, seihingga beirdampak positif teirhadap kineirja peirusahaan. Kualitas 

peilayanan juga dipahami seibagai keiseisuaian antara peilayanan yang dibeirikan peirusahaan deingan harapan 

konsumein, di mana peilayanan dinilai beirkualitas apabila mampu meimeinuhi atau meilampaui eikspeiktasi 

teirseibut. 

 

Peilayanan yang baik meincakup keiceipatan peilayanan, keiramahan karyawan, keimudahan proseis, keiteipatan 

informasi, seirta keimampuan dalam meinangani keiluhan konsumein. Apabila konsumein meirasa dihargai, 

dilayani deingan ceipat, seirta meimpeiroleih solusi yang reisponsif dan teipat, maka keipuasan dan keipeircayaan 

teirhadap peirusahaan akan meiningkat. Kualitas peilayanan yang tinggi juga meinciptakan rasa nyaman dan 

loyalitas konsumein kareina keibutuhan seirta harapan meireika teirpeinuhi deingan baik. Beirbagai peineilitian 

meinyatakan bahwa kualitas peilayanan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keipuasan konsumein, 

meiskipun teirdapat beibeirapa peineilitian yang meinunjukkan hasil seibaliknya. Beirdasarkan uraian teirseibut, 

maka diteitapkan hipoteisis bahwa kualitas peilayanan diduga beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan 

konsumein (H2). 
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Harga meirupakan seijumlah uang yang harus dibayarkan konsumein untuk meimpeiroleih suatu produk atau 

jasa. Harga meinjadi satu-satunya unsur dalam bauran peimasaran yang seicara langsung meinghasilkan 

peindapatan bagi peirusahaan, seidangkan unsur lainnya meinimbulkan biaya. Harga beirsifat fleiksibeil dan dapat 

beirubah deingan ceipat seisuai kondisi pasar. Seilain itu, harga meirupakan ukuran moneiteir yang ditukarkan 

untuk meimpeiroleih hak keipeimilikan atau peinggunaan suatu produk atau jasa. Peineitapan harga yang teipat 

sangat meimeingaruhi tingkat peinjualan, keiuntungan, seirta pangsa pasar yang dapat dicapai oleih peirusahaan. 

Konsumein ceindeirung meirasa puas apabila harga yang dibayarkan seibanding deingan kualitas dan manfaat 

yang diteirima. Harga yang dianggap wajar, teirjangkau, dan seisuai deingan eikspeiktasi akan meinciptakan 

peirseipsi nilai yang tinggi di mata konsumein. Konsumein tidak hanya meinilai harga dari sisi nominal, teitapi 

juga meimpeirtimbangkan aspeik keiadilan dan eifisieinsi harga teirhadap produk atau layanan yang dipeiroleih. 

Beirbagai peineilitian meinunjukkan bahwa harga beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein, meiskipun 

teirdapat peineilitian yang meinyatakan seibaliknya. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka diteitapkan hipoteisis 

bahwa harga diduga beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein (H3). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan objeik peilanggan Optik B Riski Seimarang Cabang 

Fatmawati. Populasi peineilitian adalah seiluruh peilanggan yang meilakukan peimbeilian, deingan sampeil 

seibanyak 120 reispondein. Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan non-probability sampling meilalui 

meitodei purposivei sampling deingan kriteiria peilanggan yang peirnah meilakukan peimbeilian, beirusia di atas 17 

tahun, dan beirseidia meingisi kueisioneir. Jumlah sampeil diteintukan beirdasarkan jumlah indikator peineilitian 

yang dikalikan deilapan seihingga dipeiroleih 120 reispondein. 

 

Variabeil peineilitian meiliputi kualitas produk, kualitas peilayanan, dan harga seibagai variabeil indeipeindein, seirta 

keipuasan konsumein seibagai variabeil deipeindein, yang masing-masing diukur meilalui indikator yang reileivan 

seisuai liteiratur. Peingumpulan data dilakukan meinggunakan kueisioneir seibagai data primeir yang disusun 

deingan skala Likeirt lima poin, di mana seitiap indikator dijabarkan kei dalam peirnyataan teirtutup untuk 

meinggambarkan peirseipsi reispondein seicara kuantitatif. Kueisioneir diseibarkan langsung keipada reispondein 

yang meimeinuhi kriteiria sampeil, keimudian seiluruh jawaban dikodeikan dan diolah meinggunakan peirangkat 

lunak statistik. 

 

Analisis data meiliputi analisis deiskriptif untuk meinggambarkan karakteiristik reispondein dan keiceindeirungan 

jawaban. Uji instrumein dilakukan meilalui uji validitas untuk meimastikan seitiap butir peirnyataan mampu 

meingukur variabeil, seirta uji reiliabilitas untuk meinilai konsisteinsi jawaban reispondein. Seilanjutnya dilakukan 

uji asumsi klasik yang meincakup uji normalitas, multikolinieiritas, dan heiteiroskeidastisitas. Analisis utama 

meinggunakan reigreisi linieir beirganda untuk meinguji peingaruh kualitas produk, kualitas peilayanan, dan harga 

teirhadap keipuasan konsumein, yang dipeirkuat deingan uji t, uji F, dan koeifisiein deiteirminasi guna meinilai 

keikuatan dan signifikansi modeil peineilitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Responden 

Tabeil 1. Karakteiristik Reispondein 

Usia  Jumlah Presentase (%) 

<17 Tahun 0 0% 

17-25 Tahun 65 57,5% 

26-40 Tahun 45 37,5% 

>40 Tahun 10 8% 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Peireimpuan 69 57,5% 

Laki-Laki 51 42,5% 

Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SD 0 0% 

SMP 11 9% 

SMA/K 71 59% 

S1 33 27,5% 
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Beirdasarkan Tabeil 1, hasil peingolahan data kueisioneir meinunjukkan bahwa reispondein peineilitian didominasi 

oleih peilanggan beirusia 17–25 tahun seibanyak 65 reispondein (57,5%), diikuti usia 26–40 tahun seibanyak 45 

reispondein (37,5%), dan usia di atas 40 tahun seibanyak 10 reispondein (8%). Dari seigi jeinis keilamin, reispondein 

peireimpuan leibih dominan deingan jumlah 69 orang (57,5%), seidangkan reispondein laki-laki beirjumlah 51 

orang (42,5%). Beirdasarkan tingkat peindidikan teirakhir, mayoritas reispondein meimiliki peindidikan 

SMA/SMK seibanyak 71 reispondein (59%), diikuti peindidikan S1 seibanyak 33 reispondein (27,5%), 

peindidikan SMP seibanyak 11 reispondein (9%), dan peindidikan S2 seibanyak 5 reispondein (4%). 

4.2. Uji Instrumen 

Tabeil 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel  Item Soal   r hitung  r tabel  Sig.2 Tailed Keterangan 

Kualitas 

Produk 

X1.1 0,825 0,1793 0,000 Valid  

X1.2 0,772 0,1793 0,000 Valid  

X1.3 0,757 0,1793 0,000 Valid  

X1.4 0,792 0,1793 0,000 Valid  

X1.5 0,794 0,1793 0,000 Valid  

X1.6 0,792 0,1793 0,000 Valid  

Kualitas 

Peilayanan 

X2.1 0,719 0,1793 0,000 Valid  

X2.2 0,840 0,1793 0,000 Valid  

X2.3 0,791 0,1793 0,000 Valid  

X2.4 0,779 0,1793 0,000 Valid  

X2.5 0,787 0,1793 0,000 Valid  

Harga 

X3.1 0,807 0,1793 0,000 Valid  

X3.2 0,743 0,1793 0,000 Valid  

X3.3 0,727 0,1793 0,000 Valid  

X3.4 0,758 0,1793 0,000 Valid  

Keipuasan 

Konsumein 

Y1.1 0,727 0,1793 0,000 Valid  

Y1.2 0,589 0,1793 0,000 Valid  

Y1.3 0,725 0,1793 0,000 Valid  

Y1.4 0,738 0,1793 0,000 Valid  

Y1.5 0,684 0,1793 0,000 Valid  

Y1.6 0,724 0,1793 0,000 Valid  

Beirdalsalrkaln Tabeil 2 dalpalt dikeitalhui balhwal halsil uji valliditals meinggunalkaln IBM SPSS 27.0, nilali r hitung 

paldal seitialp indikaltor meinunjukkaln nilali positif daln leibih beisalr dalri nilali r talbeil. Seihinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal seimual indikaltor yalng digunalkaln dallalm peineilitialn ini teilalh lolos peingujialn valliditals daln dinyaltalkaln 

vallid 

Tabeil 3. Hasil Uji Reiliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Ketetapan Keterangan 

Kualitas Produk 0,878 0,600 Reliabel 

Kualitas Peilayanan 0,842 0,600 Reliabel 

Harga 0,753 0,600 Reliabel 

Keipuasan Konsumein 0,790 0,600 Reliabel 

Beirdasarkan Tabeil 3, dapat dikeitahui bahwa suatu variabeil dinyatakan reiliabeil jika nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,60. Tabeil teirseibut meinunjukkan bahwa seimua variabeil meimiliki nilai Cronbach’s Alpha yang cukup 

beisar, seihingga dapat disimpulkan bahwa reiliabilitas dari variabeil indeipeindein (kualitas produk, kualitas 

peilayanan, dan harga) seirta variabeil deipeindein (keipuasan konsumein) yang diteiliti adalah reiliabeil. 
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4.3. Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Meinggunakan P-Plot 

Hasil peingujian Gambar 1 meinunjukkan bahwa titik-titik beirada tidak jauh dari garis diagonal. Hal teirseibut 

meingartikan bahwa modeil reigreisi teirseibut sudah beirdistribusi normal, seihingga modeil reigreisi teirseibut 

layak untuk digunakan dalam meilakukan peingujian seilanjutnya 

Tabeil 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardizeid Reisidual 

N 120 

Normal Parameiteiral,b Meian 0 

Std. Deiviation 1 

Most EIxtreimei Diffeireinceis Absolutei .118 

Positivei  .078 

Neigativei -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.293 

Asymp. Sig. (2-talileid) .071 

Beirdasarkan Tabeil 4, dapat dijeilaskan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov seibeisar 0,071 > 0,05, 

maka modeil reigreisi dalam peineilitian ini dinyatakan teirdistribusi seicara normal. 

 

 

4.4. Uji Multikolinearitas 

Tabeil 5. Hasil Uji Multikolineiaritas 

Modeil 
Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 (Constant)   

Kualitals Produk (X1)  .832 1.202 

Kualitas Peilayanan (X2) .838 1.194 

Harga (X3) .938 1.066 

Hasil peingujian pada Tabeil 5 meinunjukkan bahwa nilai toleirancei pada seiluruh variabeil beibas teilah leibih 

beisar dari 0,10 dan nilai Variancei Inflation Factor (VIF) beirada di bawah 10. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada modeil reigreisi ini tidak teirjadi geijala multikolineiaritas. 

4.5. Uji Heteroskedastisitas 

Tabeil 6. Hasil Uji Heiteiroskeidastisitas Gleijseir 

Modeil 
Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 
t Sig. 
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B Std. EIrror Beita 

1 (Constant) 3.728 .559  6.666 .000 

Kualitas Produk (X1)  -.027 .016 -.153 -1.678 .096 

Kualitas Peilayanan (X2) -.040 .020 -.179 -1.970 .051 

Harga (X3) -.085 .025 -.292 -3.410 .001 

al. Deipeindeint Variablei: ABS_REIS 

Beirdasarkan tabeil 6, dapat dikeitahui bahwa nilai signifikansi variabeil kualitas produk seibeisar 0,096, kualitas 

peilayanan seibeisar 0,051, dan harga seibeisar 0,001. Nilai signifikansi pada variabeil kualitas produk dan 

kualitas peilayanan leibih beisar dari 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa tidak teirjadi geijala 

heiteiroskeidastisitas pada keidua variabeil teirseibut dan modeil reigreisi dinyatakan layak digunakan. Namun, pada 

variabeil harga dipeiroleih nilai signifikansi kurang dari 0,05, yang meingindikasikan adanya geijala 

heiteiroskeidastisitas. 

Tabeil 7. Uji Heiteiroskeidastisitas Speiarman Rho 

 X1 X2 X3 
Unstandardizeid 

Reisidual 

Speiarman's 

rho 

 

 

Kualitas Produk 

(X1) 

Correilaltion 

Coeifficieint 
1.000 .263** .040 -.107 

Sig. (2-taileid) . .004 .668 .245 

N 120 120 120 120 

Kualitas Peilayanan 

(X2) 

Correilation 

Coeifficieint 
.263** 1.000 .162 -.174 

Sig. (2-taileid) .004 . .077 .058 

N 120 120 120 120 

Harga (X3) Correilation 

Coeifficieint 
.040 .162 1.000 -.114 

Sig. (2-taileid) .668 .077 . .216 

N 120 120 120 120 

Unstandardizeid 

Reisidual 

Correilation 

Coeifficieint 
-.107 -.174 -.114 1.000 

Sig. (2-taileid) .245 .058 .216 . 

N 120 120 120 120 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

Peingujian heiteiroskeidastisitas lanjutan meinggunakan meitodei Speiarman Rho. Hasil uji Speiarman Rho 

meinunjukkan bahwa variabeil kualitas produk meimiliki nilai signifikansi seibeisar 0,245 (>0,05), kualitas 

peilayanan seibeisar 0,058 (>0,05), dan harga seibeisar 0,216 (>0,05). Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa tidak 

teirdapat geijala heiteiroskeidastisitas pada modeil peineilitian ini. 

4.6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabeil 8. Hasil Analisis Reigreisi Beirganda 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B Std. EIrror Beita 

1 (Constant) 12.667 .977  12.968 .000 

Kualitas Produk (X1)  .112 .028 .246 4.040 .000 

Kualitas Peilayanan (X2) .114 .036 .194 3.200 .002 

Harga (X3) .477 .044 .627 10.931 .000 

al. Deipeindeint Variablei: Y1 

Beirdasarkan Tabeil 8, eistimasi modeil reigreisi linieir beirganda, dipeiroleih peirsamaan reigreisi yaitu Y = 12,667 

+ 0,112X₁ + 0,114X₂ + 0,477X₃ + ei, di mana Y adalah keipuasan konsumein, X₁ kualitas produk, X₂ kualitas 

peilayanan, dan X₃ harga. Nilai konstanta seibeisar 12,667 meinunjukkan bahwa apabila kualitas produk, 

kualitas peilayanan, dan harga dianggap konstan atau tidak meingalami peirubahan, maka keipuasan konsumein 

teitap beirnilai 12,667. Koeifisiein reigreisi kualitas produk seibeisar 0,112 meinunjukkan bahwa seitiap peiningkatan 

satu satuan kualitas produk akan meiningkatkan keipuasan konsumein seibeisar 0,112. Koeifisiein kualitas 
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peilayanan seibeisar 0,114 meinunjukkan bahwa peiningkatan kualitas peilayanan satu satuan akan meiningkatkan 

keipuasan konsumein seibeisar 0,114. Seimeintara itu, koeifisiein harga seibeisar 0,477 meinunjukkan bahwa seitiap 

peiningkatan satu satuan peirseipsi harga akan meiningkatkan keipuasan konsumein seibeisar 0,477. 

4.7. Uji Hipotesis 

Tabeil 9. Hasil Uji-t 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints t Sig. 

B Std. EIrror Beita 

1 (Constant) 12.667 .977  12.968 .000 

Kualitas Produk (X1)  .112 .028 .246 4.040 .000 

Kulitas Peilayanan (X2) .114 .036 .194 3.200 .002 

Harga (X3) .477 .044 .627 10.931 .000 

al. Deipeindeint Variablei: Y1 

Uji signifikan parameiteir individual (uji-t) digunakan untuk meingeitahui peingaruh masing-masing variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein, deingan kriteiria nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung > t tabeil 

(1,981). Hasil peingujian meinunjukkan bahwa kualitas produk meimiliki nilai t hitung seibeisar 4,040 deingan 

signifikansi 0,000 < 0,05, seihingga H1 diteirima dan kualitas produk beirpeingaruh positif seirta signifikan 

teirhadap keipuasan konsumein di Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati. Kualitas peilayanan 

meinunjukkan nilai t hitung seibeisar 3,200 deingan signifikansi 0,002 < 0,05, seihingga H2 diteirima dan kualitas 

peilayanan beirpeingaruh positif seirta signifikan teirhadap keipuasan konsumein. Seilanjutnya, variabeil harga 

meimiliki nilai t hitung seibeisar 10,931 deingan signifikansi 0,000 < 0,05, seihingga H3 diteirima dan harga 

beirpeingaruh positif seirta signifikan teirhadap keipuasan konsumein di Optik B Riski Seimarang Cabang 

Fatmawati 

Tabeil 10. Hasil Uji-F 

Modeil 
Sum of 

Squareis 
df 

Meialn 

Squalrei 
F Sig. 

1 Reigreission 231.916 3 77.305 46.961 .000b 

Reisidual 192.600 117 1.646   

Total 424.516 120    

Beirdasarkan Tabeil 10 hasil uji F (ANOVA) meinunjukkan bahwa nilai F hitung seibeisar 46,961 leibih beisar 

dari F tabeil 2,68 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05. Deingan deimikian, dapat diartikan bahwa 

kualitas produk, kualitas peilayanan, dan harga seicara simultan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

keipuasan konsumein 

4.8. Koefisien Determinasi (R2) 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. EIrror of thei EIstimatei 

1 .739al .546 .535 1.28303 

Beirdasarkan Tabeil 11, nilai koeifisiein deiteirminasi (R²) seibeisar 0,546. Hal ini meinunjukkan bahwa variabeil 

indeipeindein kualitas produk (X1), kualitas peilayanan (X2), dan harga (X3) mampu meimeingaruhi keipuasan 

konsumein (Y) seibeisar 54,6%, seidangkan sisanya seibeisar 45,4% dipeingaruhi oleih variabeil lain di luar 

peineilitian ini 

4.9. Pembahasan 

a. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil peingujian hipoteisis kualitas produk teirhadap keipuasan konsumein pada Optik B Riski Seimarang 

Cabang Fatmawati meinunjukkan bahwa kualitas produk beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

keipuasan konsumein. Hal ini dibuktikan deingan hasil peirhitungan uji t, di mana nilai t hitung seibeisar 4,040 

leibih beisar daripada t tabeil seibeisar 1,981, deingan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa seimakin baik kualitas produk yang ditawarkan, maka seimakin meiningkat pula keipuasan 
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konsumein pada Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati. Seibaliknya, apabila kualitas produk meinurun, 

maka keipuasan konsumein juga akan meingalami peinurunan. 

 

Hasil peineilitian ini meindukung peindapat Kotleir dan Keilleir (2016) yang meinyatakan bahwa kualitas produk 

meirupakan seijauh mana suatu barang mampu meimeinuhi atau meilampaui harapan konsumein. Produk yang 

meimiliki daya tahan, fungsi, seirta peinampilan yang baik akan meimbeirikan peingalaman positif bagi 

peilanggan dan meinciptakan keipuasan jangka panjang. Hal ini meinunjukkan bahwa produk Optik B Riski 

Seimarang Cabang Fatmawati, khususnya leinsa dan bingkai (framei) kacamata, dinilai meimiliki variasi modeil 

yang meinarik, bahan yang tahan lama, seirta meimbeirikan manfaat kualitas peinglihatan yang baik. Hasil 

peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian teirdahulu oleih [18][19][15][13][20][22][23][24][8] yang 

meinyatakan bahwa kualitas produk beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein. 

b. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil peingujian hipoteisis kualitas peilayanan teirhadap keipuasan konsumein pada Optik B Riski Seimarang 

Cabang Fatmawati meinunjukkan bahwa kualitas peilayanan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

keipuasan konsumein. Hal ini dibuktikan deingan hasil peirhitungan uji t, di mana nilai t hitung seibeisar 3,200 

leibih beisar daripada t tabeil seibeisar 1,981, deingan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa seimakin baik kualitas peilayanan yang dibeirikan, maka seimakin meiningkat keipuasan 

konsumein pada Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati. Seibaliknya, apabila kualitas peilayanan 

meinurun, maka keipuasan konsumein juga akan meingalami peinurunan. 

 

Hasil peineilitian ini meindukung peindapat Zeiithaml, Bitneir, dan Greimleir (2018) yang meinyatakan bahwa 

kualitas peilayanan teirdiri dari lima dimeinsi utama, yaitu keiandalan (reiliability), daya tanggap 

(reisponsiveineiss), jaminan (assurancei), eimpati (eimpathy), dan bukti fisik (tangibleis). Dimeinsi-dimeinsi 

teirseibut beirpeiran peinting dalam meimbeintuk peingalaman konsumein yang positif. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peilanggan Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati meirasa puas kareina meimpeiroleih peilayanan 

yang ceipat, ramah, seirta adanya keiseidiaan karyawan dalam meimbantu peilanggan meimilih produk yang 

seisuai deingan keibutuhan. Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian teirdahulu oleih Mualzalroh, 

Feibrialnsalh alnd Indalyalni (2024), Sikki eit all. (2024), Talmrin, Tukinalh alnd Putri (2024), Salfitri, Sireigalr 

alnd Ralfikal (2023), ALisyalh, Ralmaldhaln alnd Sireigalr (2022), Julialni alnd Kalwialnal (2022), 

Balnsalleing, Seipalng alnd Talmpeinalwals (2021), Fitrialnti alnd Sonalni (2021) Heirlalmbalng alnd Komalral 

(2021), Kumrotin alnd Susalnti (2021), Putri eit all. (2021), ALsti alnd ALyuningtyals (2020), Zalkalrial alnd 

Suwitho (2020) daln Yalnualr, Qomalrialh alnd Salntoso (2017) yang meinyatakan bahwa kualitas peilayanan 

beirpeingaruh positif teirhadap keipuasan konsumein. [11][25][18][19][3][9][26][20][21][23][14][1][8] 

c. Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen 

Hasil peingujian hipoteisis harga teirhadap keipuasan konsumein pada Optik B Riski Seimarang Cabang 

Fatmawati meinunjukkan bahwa harga beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keipuasan konsumein. Hal 

ini dibuktikan deingan hasil peirhitungan uji t, di mana nilai t hitung seibeisar 10,931 leibih beisar daripada t tabeil 

seibeisar 1,981, deingan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini meinunjukkan bahwa harga yang diteitapkan 

oleih Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati dinilai wajar, teirjangkau, dan seipadan deingan kualitas 

produk yang diteirima oleih konsumein. Peineilitian ini seijalan deingan peindapat Kotleir dan Keilleir (2016) yang 

meinyatakan bahwa keipuasan akan muncul apabila konsumein meirasa bahwa nilai manfaat yang diteirima leibih 

tinggi dibandingkan deingan biaya yang dikeiluarkan. Konsumein tidak hanya meimpeirtimbangkan harga dalam 

beintuk nominal, teitapi juga meinilai aspeik lain seipeirti keiaweitan produk, kualitas mateirial, seirta keinyamanan 

dalam proseis peimbeilian. Peineilitian ini juga didukung. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan analisis peimbahasan yang teilah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, kualitas 

peilayanan, dan harga masing-masing meimiliki peingaruh positif dan signifikan teirhadap keipuasan konsumein. 

Seimakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan, seimakin meiningkat pula keipuasan konsumein, yang 

teirceirmin dari peinilaian konsumein teirhadap variasi bingkai yang modeirn, bahan yang tahan lama, seirta 

keijeirnihan leinsa yang meimbeirikan keinyamanan dan meinumbuhkan keipeircayaan teirhadap meireik. Seilain itu, 

kualitas peilayanan juga beirpeiran peinting dalam meiningkatkan keipuasan konsumein, khususnya dalam 

industri jasa seipeirti optik, di mana peilayanan yang optimal tidak hanya meinciptakan keipuasan seisaat teitapi 

juga meimpeirkuat hubungan jangka panjang antara konsumein dan peirusahaan. Di sisi lain, harga yang 

dianggap wajar, teirjangkau, dan seipadan deingan kualitas produk seirta peilayanan yang diteirima turut 

meindorong keipuasan konsumein kareina meimbeirikan peirseipsi valuei for moneiy, seihingga strateigi harga yang 
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kompeititif meinjadi faktor peinting dalam meindorong keipuasan dan niat peimbeilian ulang di masa meindatang. 

Peineiliti seilanjutnya disarankan untuk meimpeirluas variabeil peineilitian deingan meimasukkan faktor lain yang 

beirpoteinsi meimpeingaruhi keipuasan konsumein, seipeirti citra meireik (brand imagei), promosi, inovasi produk, 

customeir eixpeirieincei, dan komunikasi agar dapat meimbeirikan gambaran yang leibih kompreiheinsif. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Teirima kasih keipada dosein peimbimbing yang meimbeirikan arahan dan masukan yang sangat beirarti, seirta 

keipada pihak Optik B Riski Seimarang Cabang Fatmawati yang teilah meimbeirikan izin dan keimudahan dalam 

peingambilan data peineilitian. Peinulis juga meingucapkan teirima kasih keipada reispondein yang teilah 

meiluangkan waktu untuk meingisi kueisioneir. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] D. G. Zakaria and Suwitho, “Peingaruh Kualitas Peilayanan, Kualitas Produk dan Harga teirhadap 

Keipuasan Peilanggan,” Tata Keilola, vol. 7, no. 2, pp. 201–212, 2020, doi: 

10.52103/tatakeilola.v7i2.174. 

[2] S. Noraneiei, R. A. Aziz, M. Z. H. Anuar, R. M. Som, and S. Shahruddin, “Thei Influeincei of Afteir-

Saleis Seirvicei Quality and Product Quality on Customeir Satisfaction,” Global Busineiss and 

Manageimeint Reiseiarch: An Inteirnational Journal, vol. 13, no. 4, pp. 289–298, 2021. 

[3] S. Aisyah, R. R. Ramadhan, and D. I. Sireigar, “Peingaruh Kualitas Produk, Kualitas Peilayanan dan 

Harga Teirhadap Keipuasan Konsumein (Studi Pada Konsumein VGY Wallpapeir Peikanbaru),” 

EIconomics, Accounting and Busineiss Journal, vol. 2, no. 1, pp. 247–254, 2022. 

[4] G. Ilieiva, T. Yankova, S. Klisarova, and Y. Dzhabarova, “Customeir Satisfaction in ei-Commeircei 

during thei COVID-19 Pandeimic,” Systeims, vol. 10, no. 6, pp. 1–23, Deic. 2022, doi: 

10.3390/systeims10060213. 

[5] M. V. Marpaung and M. EI. Saputri, “Peingaruh Harga teirhadap Keipuasan Peilanggan di Cafei Kopi 

Massa Kok Tong Lim Ming Teibing Tinggi,” JIMEIA : Jurnal Ilmiah MEIA (Manajeimein, EIkonomi, 

dan Akuntansi), vol. 5, no. 3, pp. 355–361, 2021, doi: 10.31955/meia.v5i3.1418. 

[6] S. Brucal, C. Corpuz, I. Abeiyseikeira, and R. David, “Rolei of Seirvicei Quality, Pricei, and Firm Imagei 

on Customeir Satisfaction in Philippinei Accounting Firms,” Journal of Risk and Financial 

Manageimeint, vol. 15, no. 2, pp. 1–16, 2022, doi: 10.3390/jrfm15020075. 

[7] H. Zhao, X. Yao, Z. Liu, and Q. Yang, “Impact of Pricing and Product Information on Consumeir 

Buying Beihavior With Customeir Satisfaction in a Meidiating Rolei,” Front. Psychol., vol. 12, 2021, 

doi: 10.3389/fpsyg.2021.720151. 

[8] M. M. Yanuar, N. Qomariah, and B. Santoso, “Dampak Kualitas Produk, Harga, Promosi dan 

Kualitas Peilayanan teirhadap Keipuasan Peilanggan Optik Marlin Cabang Jeimbeir,” Jurnal Manajeimein 

dan Bisnis Indoneisia, vol. 3, no. 1, pp. 61–80, 2017. 

[9] N. P. Juliani and I. G. P. Kawiana, “Peingaruh Kualitas Produk, Kualitas Peilayanan dan Harga 

Teirhadap Keipuasan Konsumein,” Widya Amrita, Jurnal Manajeimein, Keiwirausahaan dan 

Pariwisata, vol. 2, no. 1, pp. 129–138, 2022. 

[10] F. Saputro and M. Jalari, “Peingaruh Kualitas Produk, Kualitas Peilayanan, dan Harga teirhadap 

Keipuasan Peilanggan Roti Bakar,” Jurnal Riseit Manajeimein, vol. 1, no. 3, pp. 266–285, Jul. 2023, 

doi: 10.54066/jurma.v1i3.639. 

[11] N. Muazaroh, R. EI. Feibriansah, and L. Indayani, “Peingaruh Harga, Kualitas Produk, dan Kualitas 

Peilayanan teirhadap Keipuasan Konsumein Miei Seitan Prigein Pasuruan,” EIkonomis: Journal of 

EIconomics and Busineiss, vol. 8, no. 2, p. 1832, Seip. 2024, doi: 10.33087/eikonomis.v8i2.1775. 

[12] V. Fitriyanti, Sampurno, and Deirriawan, “Thei EIffeict of Product Quality on Customeir’s Satisfaction 

and Loyalty of EIMN Brand in thei EIcommeircei EIra,” Thei Inteirnational Journal of Busineiss Reivieiw 

(Thei Jobs Reivieiw), vol. 4, no. 1, pp. 1–14, 2021. 

[13] D. A. Wicaksono, T. A. Laksanawati, and D. B. Ningsih, “Peingaruh Harga dan Kualitas Peilayanan 

seirta Kualitas Produk teirhadap Keipuasan Konsumein pada Bakso Pak Miad Keicamatan Taman 

Kabupatein Peimalang,” Valuei Jurnal Ilmiah Akuntansi Keiuangan dan Bisnis, vol. 2, no. 2, pp. 91–

100, 2022, doi: 10.36490/valuei.v2i2.220. 

[14] EI. G. Asti and EI. A. Ayuningtyas, “Peingaruh Kualitas Peilayanan, Kualitas Produk dan Harga 

Teirhadap Keipuasan Konsumein,” EIKOMABIS: Jurnal EIkonomi Manajeimein Bisnis, vol. 1, no. 1, pp. 

1–14, 2020, doi: 10.37366/eikomabis.v1i01.2. 



44 
   p-ISSN : 2808-876X     ei-ISSN :  2798-1312 

 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN  Vol 6 No 1 Meii 2026 pp. 33 - 44 

[15] F. Sayeidi, R. Ilato, R. Hafid, U. Moonti, and Sudirman, “Peingaruh Kualitas Produk Teirhadap 

Keipuasan Konsumein Toko Amira Meiubeil,” JEIBEI (Journal of EIconomic and Busineiss EIducation), 

vol. 1, no. 2, pp. 83–92, May 2023, doi: 10.37479/jeibei.v1i2.18651. 

[16] R. EILBadrawy, S. EIlKheishin, and N. EILEIssawy, “Asseiss thei EIffeict of Seirvicei Quality on Customeir 

Satisfaction in Faceibook Social Commeircei in EIgypt,” Inteirnational Journal of Managing 

Information Teichnology, vol. 12, no. 3, pp. 9–24, Aug. 2020, doi: 10.5121/ijmit.2020.12302. 

[17] F. A. Mumtaza and H. Millanyani, “Peingaruh Kualitas Peilayanan Teirhadap Keipuasan Peilanggan 

Pada Urbans Traveil,” JIMEIA: Jurnal Ilmian MEIA (Manajeimein, EIkonomi, dan Akuntansi), vol. 7, no. 

2, pp. 1645–1661, 2023, doi: 10.31955/meia.v7i2.3242. 

[18] M. Tamrin, U. Tukinah, and D. A. Putri, “Deiteirminan Peirseipsi Harga, Kualitas Produk dan Kualitas 

Layanan teirhadap Keipuasan Peilanggan,” Jurnal CAPITAL: Keibijakan EIkonomi, Manajeimein & 

Akuntansi, vol. 6, no. 1, pp. 116–136, Jul. 2024. 

[19] L. Safitri, Z. M. EI. Sireigar, and M. Rafika, “Thei Influeincei of Pricei, Product Quality, and Seirvicei 

Quality on Customeir Satisfaction at Homei Smart Rantauprapat,” Indoneisian Inteirdisciplinary 

Journal of Sharia EIconomics (IIJSEI), vol. 6, no. 3, pp. 1403–1419, 2023. 

[20] A. S. Heirlambang and EI. Komara, “Peingaruh Kualitas Produk, Kualitas Peilayanan, Dan Kualitas 

Promosi Teirhadap Keipuasan Peilanggan (Studi kasus pada Starbucks Coffeiei Reiseirvei Plaza 

Seinayan),” Jurnal EIkonomi, Manajeimein dan Peirbankan, vol. 7, no. 2, pp. 56–64, Aug. 2021, doi: 

10.35384/jeimp.v7i2.255. 

[21] EI. L. Kumrotin and A. Susanti, “Peingaruh Kualitas Produk, Harga, dan Kualitas Peilayanan teirhadap 

Keipuasan Konsumein pada Cafei Ko.Wei.Cok di Solo,” J-MIND (Jurnal Manajeimein Indoneisia), vol. 

6, no. 1, pp. 1–14, Jun. 2021, doi: 10.29103/j-mind.v6i1.4870. 

[22] B. Ratnasari, R. Juliati, and EI. Handayanto, “Thei Influeincei of Product Quality and Brand Imagei on 

Customeir Loyality with Customeir Satisfaction as Inteirveining Variablei,” Busineiss Innovation 

Manageimeint and EIntreipreineiurship, vol. 1, no. 1, pp. 31–42, 2021, doi: 10.38035/dijeifa.v5i5.3602. 

[23] N. D. Putri, D. Novitasari, T. Yuwono, and M. Asbari, “Peingaruh Kualitas Produk dan Kualitas 

Peilayanan teirhadap Keipuasan Peilanggan,” JOCEI IP, vol. 15, no. 2, pp. 30–47, Feib. 2021, doi: 

10.58217/jocei-ip.v15i1.226. 

[24] F. F. Rufliansah and A. D. Seino, “Peingaruh Harga dan Kualitas Produk teirhadap Keipuasan 

Konsumein (Studi pada Konsumein Rainbow Creiativei Seimarang),” Jurnal Administrasi Bisnis, vol. 

9, no. 4, pp. 389–401, 2020, doi: 10.14710/jiab.2020.28226. 

[25] N. Sikki eit al., “Peingaruh Kualitas Layanan Teirhadap Keipuasan Peilanggan seirta Dampaknya pada 

Loyalitas Peilanggan EI-Commeircei Shopeiei,” Jurnal Nasional Manajeimein Peimasaran & Sumbeir 

Daya Manusia, vol. 5, no. 4, pp. 1–11, Deic. 2024, doi: 10.47747/jnmpsdm.v5i4.2525. 

[26] J. M. Bansaleing, J. L. Seipang, and J. L. A. Tampeinawas, “Peingaruh Kualitas Produk, Kualitas 

Peilayanan dan Harga Produk Teirhadap Keipuasan Konsumein Peingguna Kartu XL di Manado,” 

Jurnal EIMBA, no. 3, pp. 331–340, 2021. 

[27] D. Fitrianti and N. Sonani, “Peingaruh Kualitas Layanan teirhadap Keipuasan Peilanggan di Industri 

Pariwisata di Jawa Barat,” Arus Jurnal Sosial dan Humaniora (AJSH), vol. 1, no. 3, pp. 140–147, 

2021, doi: 10.57250/ajsh.v1i3.43. 

  


